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Abstrak 
Terminal Tawang Alun Jember beroperasi sejak 1992 hingga kini terus 
mengalami penurunan tingkat kinerjanya. Untuk mengatasi tersebut diperlukan 
kajian untuk meningkatkan kinerja terminal Tawang Alun agar dapat dimanfaatkan 
oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kinerja terminal 
Tawang Alun dengan mengacu pada prinsip Green Terminal. Metode yang digunakan 
adalah survei dan analisis deskripsi untuk memberi gambaran awal kinerja terminal 
berdasarkan tingkat kepuasan penumpang. Hasil survei dan wawancara memperoleh 
12 atribut kinerja meliputi Keamanan, Keselamatan dan Kesehatan, Daya Tanggap 
Pengelola, Utilitas Bangunan, Estetika Arsitektural, Kemudahan dan Keterjangkauan, 
Keandalan Transportasi, Daya Tahan bangunan, Frekuensi dan Kepadatan, 
Kenyamanan dan Keteraturan, Ketersediaan dan Kapasitas Fasilitas Umum , dan 
Penerapan Konsep Ramah Lingkungan. Secara rata-rata tingkat kepuasan terhadap 
lima atribut kinerja yang pertama adalah pada skala kurang memuaskan.  
Kata kunci: kinerja terminal, green terminal 
1. Pendahuluan
Keberhasilan transportasi dipengaruhi 
oleh kinerja infrastrukturnya. Terminal 
penumpang transportasi jalan berfungsi 
sebagai simpul alih moda angkutan 
umum. Terminal Tawang Alun adalah 
terminal tipe A yang berada di 
Kabupaten Jember Jawa Timur berfungsi 
sebagai titik simpul transit angkutan 
umum antar kota antar propinsi (AKAP) 
yang menghubungkan wilayah barat 
dengan timur Jawa Timur (KM 
31/1995). Terminal ini menjadi titik 
penting yang menghubungkan 
transportasi kota Surabaya, Malang, 
Pasuruan, dan Probolinggo dengan 
Banyuwangi, Situbondo, dan 
Bondowoso. Terminal ini berdiri tahun 
1992 dan saat ini kondisi terus 
mengalami penurunan jumlah 
penumpang dan kendaraan angkutan 
umumnya. Untuk mengatasi persoalan 
tersebut, diperlukan suatu evaluasi untuk 
meningkatkan kinerja terminal agar 
manfaatnya data dirasakan oleh 
masyarakat. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan kinerja terminal 
Tawang Alun dengan mengacu pada 
prinsip terminal ramah lingkungan atau 
Green Terminal. Saat ini, Green 
Terminal menjadi isu penting karena 
dapat dijadikan konsep pemecahan 
masalah kerusakan lingkungan akibat 
aktivitas transportasi yang juga banyak 
terjadi di terminal. Gambar 1 
menunjukkan bagian depan kawasan 
Tawang Alun Jember. 
Kajian Pustaka dan Metode 
Tabel 1 adalah penelitian terdahulu yang 
dijadikan acuan dalam penelitian ini 
adalah. 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu 






Hal yang diacu untuk penelitian yang 
akan dilakukan 









 Variabel penelitian dikembangkan
 Melanjutkan tahap dan metode
penelitian
2 Sedayu 2012b Penentuan atribut Standar 
Pelayanan Minimum terminal 
angkutan umum 





 Variabel penelitian dikembangkan
 Melanjutkan tahap dan metode
penelitian
3 Lindstrom 2013 Desain efisiensi penggunaan 








 Variabel penelitian diacu dan
diadaptasi
 Metode penelitian digunakan dalam
membuat pemodelan kinerja terminal
4 El-Geneidy 2013 Evaluasi jarak yang aman dan 
terjangkau bagi pejalan kaki 








 Koridor jalan kaki
 Panjang jarak
 Lansekap dan vegetasi
 Variabel penelitian diacu dan
diadaptasi
 Metode penelitian digunakan dalam
tahapan penelitian mendukung metode
yang dibuat
5 Pusporini 2013 Integrasi persyaratan lingkungan 









 Variabel penelitian diacu dan
diadaptasi
 Metode penelitian QFD digunakan
dalam tahapan penelitian
6 Wayne 2013 Penggunaan LCA dalam 










 Variabel penelitian diacu dan
diadaptasi
 Metode penelitian LCA digunakan
7 Hermawan 2013 Peran material konstruksi dalam 
menurunkan emisi CO2 




Metode penelitian LCA digunakan 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 






Hal yang diacu untuk penelitian 
yang akan dilakukan 














 Variabel penelitian dikembangkan
dan dihubungkan dengan prinsip
Green Terminal
 Melanjutkan tahap dan metode
penelitian







 Konsep pengembangan multipurpose
terminal diacu dan dikembangkan
 Variabel penelitian dikembangkan
10 Sedayu 2015 Faktor-faktor dalam pengembangan 












 Daya Tahan bangunan
 Frekuensi dan Kepadatan
 Kenyamanan dan
Keteraturan
 Ketersediaan dan Kapasitas
Fasilitas Umum
 Penerapan Konsep Ramah
Lingkungan
 Variabel penelitian dikembangkan
dan dihubungkan dengan prinsip
Green Terminal
 Melanjutkan tahap dan metode
penelitian
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Gambar 1. Bagian depan terminal Tawang Alun 
Gambar 2. Metode penelitian yang digunakan 
Metode penelitian ditunjukkan pada 
Gambar 2, atribut kinerja terminal 
diperoleh dari survei dan penelitian 
terdahulu. Atribut kinerja disusun 
dengan mengacu pada prinsip green 
terminal. Atribut tersebut disusun 
dalam instrumen penelitian yang 
disebarkan kepada responden dalam 
survei dan wawancara dengan 200 
orang responden yang terdiri dari 
penumpang yang sering menggunakan 
pelayanan terminal Tawang Alun. 
Hasil survei dideskripsikan dengan 
skala pengukuran tingkat kepuasan 
meliputi: 
a. Skala 1 = tidak memuaskan
b.Skala 2 = kurang memuaskan
c. Skala 3 = cukup memuaskan
d.Skala 4 = memuaskan
e. Skala 5 = sangat memuaskan
Hasil dan Pembahasan 
Hasil survei dan wawancara 
memperoleh kondisi eksisting terminal 
Tawang Alun Jember. Gambar 3 
menunjukkan akses jalan raya yang 
menghubungkan terminal.  
Gambar 3. Akses jalan depan terminal 
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Gambar 4 menunjukkan area tunggu 
penumpang untuk angkutan kota. Dari 
gambaran ini tampak bahwa terminal 
sepi dari penumpang atau pengunjung. 
 
Gambar 4. Area tunggu angkutan kota 
Gambar 5 adalah gambaran area 
parkir untuk angkutan bus baik AKAP 
maupun AKDP. Angkutan bus juga 
tampak sepi, karena jumlah kendaraan 
bus yang melintasi terminal ini juga 
menurun. 
 
Gambar 5. Areal parkir MPU dalam 
terminal 
Pada tahap survei dan wawancara ini 
diperoleh 12 atribut kinerja meliputi 
Keamanan (X1), Keselamatan dan 
Kesehatan (X2), Daya Tanggap 
Pengelola (X3), Utilitas Bangunan 
(X4), Estetika Arsitektural (X5), 
Kemudahan dan Keterjangkauan (X6), 
Keandalan Transportasi (X7), Daya 
Tahan bangunan (X8), Frekuensi dan 
Kepadatan (X9), Kenyamanan dan 
Keteraturan (X10), Ketersediaan dan 
Kapasitas Fasilitas Umum (X11), dan 
Penerapan Konsep Ramah 
Lingkungan (X12). Bahasan pada 
tulisan ini adalah deskripsi atribut 
kinerja X1 hingga X5. Berikut 
deskripsi kelima atribut kinerja 
tersebut. Gambar 6 menunjukkan 
grafik tingkat kepuasan terhadap 
atribut Keamanan (X1). Dari grafik 
tampak bahwa tingkat kepuasan 
tertinggi terhadap atribut keamanan 
pada skala memuaskan dengan 
27,50%. 
Gambar 6. Tingkat kepuasan terhadap 
atribut Keamanan (X1) 
Tingkat kepuasan atribut Keselamatan 
dan Kesehatan (X2) ditunjukkan pada 
Gambar 7. Tampak tingkat kepuasan 
tertinggi berada pada skala kurang 
memuaskan dengan 32,80%. 
Gambar 7. Tingkat kepuasan terhadap atribut 
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Gambar 8. Tingkat kepuasan terhadap 
atribut Daya Tanggap Pengelola (X3) 
 
Tingkat kepuasan atribut Daya 
Tanggap Pengelola (X3) ditunjukkan 
pada Gambar 8, dimana skor tertinggi 
tingkat kepuasannya pada skala 
memuaskan dengan prosentase 
23,50%. Untuk tingkat kepuasan 
atribut Utilitas Bangunan (X4) 
ditunjukkan pada Gambar 9 dengan 
skor tertinggi tingkat kepuasannya ada 




Gambar 9. Tingkat kepuasan terhadap  
atribut Utilitas Bangunan (X4) 
 
Sedangkan untuk tingkat kepuasan 
atribut Estetika Arsitektural (X5) 
ditunjukkan pada Gambar 10. Dari 
grafik tersebut tergambarkan bahwa 
tingkat kepuasan tertinggi terhadap 
atribut estetika arsitektural adalah 
pada skala kurang memuaskan dengan 
24,30%. Dari hasil ini menunjukkan 
bahwa untuk kelima atribut kinerja 
terminal Tawang Alun Jember perlu 
ditingkatkan dan dianalisis lebih lanjut 
karena tingkat kepuasan penumpang 
berada pada skala kurang memuaskan. 
 
Gambar 10. Tingkat kepuasan terhadap  
atribut Estetika Arsitektural (X5) 
 
Kesimpulan 
Hasil survei dan wawancara 
memperoleh 12 atribut kinerja 
meliputi Keamanan (X1), Keselamatan 
dan Kesehatan (X2), Daya Tanggap 
Pengelola (X3), Utilitas Bangunan 
(X4), Estetika Arsitektural (X5), 
Kemudahan dan Keterjangkauan (X6), 
Keandalan Transportasi (X7), Daya 
Tahan bangunan (X8), Frekuensi dan 
Kepadatan (X9), Kenyamanan dan 
Keteraturan (X10), Ketersediaan dan 
Kapasitas Fasilitas Umum (X11), dan 
Penerapan Konsep Ramah 
Lingkungan (X12). Tingkat kepuasan 
terhadap atribut Keamanan (X1) 
berada pada skala memuaskan dengan 
27,50%. Tingkat kepuasan atribut 
Keselamatan dan Kesehatan (X2) 
berada pada skala kurang memuaskan 
dengan 32,80%.Tingkat kepuasan 
atribut Daya Tanggap Pengelola (X3) 
pada skala memuaskan dengan 
prosentase 23,50%. Untuk tingkat 
kepuasan atribut Utilitas Bangunan 
(X4) ada pada skala kurang 
memuaskan dengan 32,08%. 
Sedangkan untuk tingkat kepuasan 
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adalah pada skala kurang memuaskan 
dengan 24,30%. Dari hasil ini 
menunjukkan bahwa untuk kelima 
atribut kinerja terminal Tawang Alun 
Jember perlu ditingkatkan dan 
dianalisis lebih lanjut karena tingkat 
kepuasan penumpang berada pada 
skala kurang memuaskan. 
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